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ABSTRAK: Perkembangan teknologi digital mendorong pemanfaatan Artificial Intelligence (Al),
seperti ChatGPT, dalam kegiatan akademik mahasiswa, terutama untuk mencari referensi,
menghasilkan ide, merangkum materi, serta membantu penyusunan tugas. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan penggunaan ChatGPT dalam pengerjaan tugas kuliah mahasiswa Program
Studi Komunikasi Digital dan Media serta mengetahui penilaian mahasiswa terhadap manfaat
penggunaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif.
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 39 mahasiswa Program Studi
Komunikasi Digital dan Media yang pernah menggunakan ChatGPT dalam pengerjaan tugas
akademik. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dengan skala Likert dan
perhitungan nilai rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dalam
pengerjaan tugas kuliah berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar
4,21. Sebagian besar responden memberikan penilaian positif terhadap penggunaan ChatGPT,
yang ditunjukkan oleh persentase responden yang menyatakan setuju dan sangat setuju pada setiap
indikator, yaitu antara 79,5% hingga 92,3%. ChatGPT dinilai membantu mahasiswa dalam
menghasilkan ide, memahami dan merangkum materi, menyusun tulisan akademik, meningkatkan
efisiensi pengerjaan tugas, menghemat waktu, serta mempermudah proses penyusunan tugas.
Mayoritas mahasiswa tetap melakukan pengecekan dan penyuntingan terhadap hasil yang
diberikan ChatGPT sebagai bentuk tanggung jawab akademik. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa ChatGPT dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam pengerjaan tugas akademik
dan memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran mahasiswa. Penggunaannya
mampu meningkatkan efisiensi waktu, mempermudah penyusunan tugas, serta mendukung
pemahaman materi tanpa menggantikan peran mahasiswa dalam berpikir kritis dan menjaga
integritas akademik.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, ChatGPT, Mahasiswa, Pembelajaran, Tugas Kuliah.

ABSTRACT: The development of digital technology encourages the use of Artificial Intelligence
(Al), such as ChatGPT, in students' academic activities, especially for searching for references,
generating ideas, summarizing materials, and assisting in the preparation of assignments. This
study aims to describe the use of ChatGPT in completing assignments for students of the Digital
Communication and Media Study Program and to determine students' assessment of the benefits of
its use. This study uses a quantitative approach with a descriptive method. Data were collected
through questionnaires distributed to 39 students of the Digital Communication and Media Study
Program who had used ChatGPT in completing academic assignments. Data analysis was carried
out using descriptive statistics with a Likert scale and calculation of average scores. The results
showed that the use of ChatGPT in completing assignments was in the high category with an
overall average score of 4.21. Most respondents gave a positive assessment of the use of
ChatGPT, as indicated by the percentage of respondents who agreed and strongly agreed on each
indicator, which was between 79.5% and 92.3%. ChatGPT was considered to help students in
generating ideas, understanding and summarizing materials, composing academic writing,
increasing the efficiency of assignment work, saving time, and simplifying the assignment
preparation process. The majority of students continue to check and edit the results provided by
ChatGPT as a form of academic responsibility. Based on the research findings, it can be
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concluded that ChatGPT is utilized as an aid in completing academic assignments and makes a
positive contribution to the student learning process. Its use can improve time efficiency, simplify
assignment preparation, and support understanding of the material without replacing students’
role in critical thinking and maintaining academic integrity.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Salah satu
teknologi yang berkembang pesat adalah Artificial Intelligence (Al), khususnya
ChatGPT yang mulai banyak dimanfaatkan mahasiswa dalam aktivitas akademik.
ChatGPT merupakan model bahasa berbasis Al yang dikembangkan oleh OpenAl
dan mampu membantu pengguna dalam mencari informasi, menyusun ide,
merangkum materi, serta menghasilkan teks berdasarkan instruksi tertentu
(OpenAl, 2023). Kehadiran teknologi tersebut memengaruhi cara mahasiswa
menyelesaikan tugas kuliah menjadi lebih cepat dan praktis. Mahasiswa sebagai
kelompok yang dekat dengan perkembangan teknologi menjadi pengguna yang
adaptif terhadap pemanfaatan Al dalam proses pembelajaran (Saharsini &
Saputra, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dalam
pendidikan tinggi menjadi fenomena yang relevan untuk dikaji.

Penelitian mengenai Artificial Intelligence dalam pendidikan telah banyak
dilakukan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Al dapat meningkatkan
efisiensi belajar, membantu pencarian referensi, serta mendukung penyusunan
tugas akademik secara lebih sistematis (Kasneci et al., 2023; Tlili et al., 2023).
ChatGPT dinilai mampu meningkatkan produktivitas mahasiswa melalui
kemudahan dalam penyusunan ide, pemberian umpan balik, serta perbaikan
struktur tulisan akademik (Lo, 2023). Namun, penelitian lain menyoroti risiko
ketergantungan terhadap teknologi yang dapat memengaruhi kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, serta tanggung jawab akademik mahasiswa (Cotton et al.,
2023). Kajian terdahulu umumnya membahas Artificial Intelligence secara umum
dalam konteks pendidikan digital, sehingga masih diperlukan penelitian yang
lebih spesifik mengenai pemanfaatan ChatGPT.

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait
penggunaan ChatGPT secara spesifik pada mahasiswa Program Studi Komunikasi
Digital dan Media. Sebagian besar penelitian sebelumnya belum secara khusus
mengkaji hubungan antara intensitas penggunaan ChatGPT dengan proses
pengerjaan tugas kuliah, terutama dalam aspek efisiensi waktu, penyusunan tugas,
dan tanggung jawab akademik. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian
yang lebih spesifik terhadap penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa Komunikasi
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Digital dan Media sebagai bagian dari budaya pembelajaran digital yang
berkembang saat ini.

Penelitian ini penting dilakukan karena penggunaan ChatGPT semakin
meningkat dalam aktivitas akademik mahasiswa dan memunculkan berbagai
pandangan mengenai manfaat maupun risikonya. Di satu sisi, ChatGPT dapat
membantu proses pembelajaran menjadi lebih efektif, tetapi di sisi lain
menimbulkan pertanyaan terkait keaslian karya dan etika akademik. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya kajian empiris untuk memahami pengaruh
penggunaan ChatGPT terhadap pengerjaan tugas kuliah mahasiswa. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan ChatGPT terhadap
pengerjaan tugas kuliah mahasiswa Program Studi Komunikasi Digital dan
Media.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada Program Studi Komunikasi Digital dan
Media, Sekolah Vokasi, IPB University, pada Mei-Juni 2026. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Menurut
Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode deskriptif
digunakan untuk menggambarkan pola penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa
dalam mengerjakan tugas kuliah.

Data diperoleh dari mahasiswa Program Studi Komunikasi Digital dan
Media yang aktif mengikuti perkuliahan dan pernah menggunakan ChatGPT
dalam pengerjaan tugas akademik. Responden dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu
yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2022). Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 39 mahasiswa, sehingga data yang diperoleh sesuai dengan
fokus penelitian.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas
(X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebas (X) adalah Penggunaan ChatGPT,
yang diukur melalui lima indikator, yaitu frekuensi penggunaan, kemudahan
penggunaan, manfaat yang dirasakan, kepercayaan terhadap hasil yang diberikan
ChatGPT, dan ketergantungan dalam penggunaan ChatGPT. Sedangkan variabel
terikat (Y) adalah Pengerjaan Tugas Kuliah, yang diukur melalui lima indikator,
yaitu efektivitas penyelesaian tugas, efisiensi waktu pengerjaan, kualitas hasil
tugas, pemahaman materi, dan kemandirian dalam mengerjakan tugas.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang
disusun menggunakan Google Form. Kuesioner dirancang untuk mengukur
penggunaan ChatGPT dalam pengerjaan tugas kuliah mahasiswa. Setiap
pernyataan disusun berdasarkan indikator variabel penelitian dan diukur
menggunakan skala Likert lima tingkat. Kuesioner terdiri atas 20 butir pernyataan,
yang terbagi ke dalam lima indikator. Sebelum disebarkan kepada responden,
kuesioner terlebih dahulu ditinjau untuk memastikan setiap butir pernyataan
sesuai dengan tujuan penelitian dan mudah dipahami oleh responden.
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Tabel 1. Distribusi Butir Perniataan Berdasarkan Indikator Penelitian.

Intensitas Mengukur frekuensi dan durasi penggunaan ChatGPT 4
penggunaan dalam mengerjakan tugas kuliah.

ChatGPT

Tujuan Mengukur alasan atau tujuan mahasiswa menggunakan 4
penggunaan ChatGPT, seperti mencari referensi, memahami materi,
ChatGPT atau menyusun jawaban.

Efisiensi waktu Mengukur sejauh mana ChatGPT membantu menghemat 4

waktu dalam penyelesaian tugas.
Proses penyusunan ~ Mengukur peran ChatGPT dalam membantu penyusunan 4

tugas ide, struktur, maupun penyelesaian tugas.
Tanggung jawab Mengukur kesadaran mahasiswa dalam menggunakan 4
akademik ChatGPT secara etis, termasuk melakukan pengecekan
kembali hasil dan menghindari plagiarisme.
Total 20 butir

Adapun kisi-kisi instrumen penelitian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisi-Kkisi Instrumen Penelitian.

Penggunaan ChatGPT terhadap pengerjaan Intensitas penggunaan 1-4
tugas kuliah
Tujuan penggunaan 5-8
Efisiensi waktu 9-12
Proses penyusunan tugas 13-16

Tanggung jawab akademik 1720

Setiap butir pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima tingkat
dengan kategori pada Tabel 3.

Tabel 3. Skala Likert yang Digunakan dalam Penelitian.

Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Skor setiap responden diperoleh dengan menjumlahkan skor dari seluruh
butir pernyataan. Selanjutnya, hasil dianalisis menggunakan statistik deskriptif
melalui perhitungan nilai rata-rata (mean) pada setiap indikator. Untuk
memudahkan interpretasi hasil, digunakan kategori skor rata-rata yang tertera
pada Tabel 4.

Tabel 4. Kategori Interpretasi Skor Rata-rata.

1.00-1.80 Sangat Rendah
1.81-2.60 Rendah
2.61-3.40 Sedang
3.41-4.20 Tinggi
4.21-5.00 Sangat Tinggi
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Kategori tersebut digunakan untuk menggambarkan tingkat penggunaan
ChatGPT serta persepsi mahasiswa terhadap pengaruh ChatGPT dalam
pengerjaan tugas kuliah berdasarkan nilai rata-rata jawaban responden pada setiap
indikator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 39 responden, diperoleh
bahwa penggunaan ChatGPT dalam pengerjaan tugas kuliah berada pada kategori
tinggi dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,21. Sebagian besar responden
memberikan penilaian positif terhadap penggunaan ChatGPT dalam aktivitas
akademik. Hal ini terlihat dari tingginya persentase responden yang menyatakan
setuju dan sangat setuju pada setiap indikator, yang berkisar antara 79,5% hingga
92,3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki
persepsi positif terhadap pemanfaatan ChatGPT sebagai alat bantu dalam
menyelesaikan tugas kuliah.

Tabel 5. Hasil Statistik Deskriptif Penggunaan ChatGPT dalam Pengerjaan Tugas Kuliah.
Persentase Setuju +

Indikator Mean Kategori q
Sangat Setuju

Intensitas penggunaan ~ 4.15 Tinggi 84.6%

Tujuan penggunaan 4.32 Sangat Tinggi 89.7%

Efisiensi waktu 4.41 Sangat Tinggi 92.3%

Proses penyusunan 4.21 Sangat Tinggi 87.2%

tugas

Tanggung jawab 3.98 Tinggi 79.5%

akademik

Berdasarkan indikator intensitas penggunaan, sebanyak 84,6% responden
menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa mereka menggunakan ChatGPT
secara rutin ketika mengerjakan tugas kuliah. Nilai rata-rata sebesar 4,15 termasuk
dalam kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa ChatGPT telah menjadi salah
satu sumber pendukung dalam proses pembelajaran mahasiswa. Tingginya
intensitas penggunaan dipengaruhi oleh kemudahan akses, kecepatan memperoleh
informasi, serta kemampuan ChatGPT dalam memberikan jawaban sesuai
kebutuhan pengguna.

Pada indikator tujuan penggunaan, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,32
yang termasuk kategori sangat tinggi, dengan 89,7% responden menyatakan
setuju dan sangat setuju terhadap berbagai tujuan penggunaan ChatGPT. Hasil ini
menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan ChatGPT terutama sebagai alat
bantu dalam mencari ide, memahami materi, serta mendukung penyusunan tugas
akademik.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pada indikator efisiensi waktu,
sebanyak 92,3% responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa ChatGPT
mampu mempercepat penyelesaian tugas kuliah. Nilai rata-rata indikator ini
sebesar 4,41, yang termasuk kategori sangat tinggi. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dapat meningkatkan efisiensi belajar
karena mahasiswa memperoleh informasi dan referensi secara lebih cepat
dibandingkan dengan pencarian secara konvensional.
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Pada indikator proses penyusunan tugas, sebanyak 87,2% responden
menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa ChatGPT membantu dalam
menyusun kerangka tulisan, memperbaiki struktur kalimat, dan memberikan
alternatif penyelesaian tugas. Nilai rata-rata sebesar 4,21 berada pada kategori
sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa ChatGPT berfungsi sebagai alat
pendukung dalam proses penyusunan karya akademik, bukan sebagai pengganti
kemampuan mahasiswa dalam berpikir dan menulis.

Sedangkan pada indikator tanggung jawab akademik, sebanyak 79,5%
responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa mereka tetap melakukan
pengecekan ulang terhadap hasil yang diberikan ChatGPT sebelum digunakan
dalam tugas kuliah. Nilai rata-rata sebesar 3,98 berada pada kategori tinggi, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih memiliki kesadaran
terhadap pentingnya menjaga integritas akademik dalam penggunaan teknologi
Artificial Intelligence.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingginya penggunaan ChatGPT
dipengaruhi oleh karakteristik teknologi yang cepat, mudah diakses, dan mampu
menghasilkan respons secara instan. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa
cenderung memanfaatkan teknologi yang dapat mengurangi beban kognitif
sekaligus meningkatkan efisiensi penyelesaian tugas akademik. Temuan tersebut
sejalan dengan Dwivedi et al. (2023) yang menyatakan bahwa kemudahan
penggunaan dan kecepatan memperoleh informasi merupakan faktor utama
tingginya adopsi generative Al dalam dunia pendidikan.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Kasneci et al. (2023)
yang menjelaskan bahwa ChatGPT mampu mendukung proses pembelajaran
melalui penyediaan penjelasan, rangkuman, dan bantuan penulisan akademik.
Sallam (2023) juga menyebutkan bahwa persepsi mengenai manfaat (perceived
usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use) menjadi faktor
utama penerimaan ChatGPT berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM).

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa tidak
sepenuhnya bergantung pada ChatGPT. Mayoritas responden tetap melakukan
evaluasi dan penyuntingan terhadap hasil yang diberikan sebelum digunakan
dalam tugas akademik. Temuan tersebut mendukung penelitian Cotton et al.
(2023) yang menegaskan bahwa penggunaan ChatGPT perlu diimbangi dengan
integritas akademik, kemampuan berpikir kritis, dan tanggung jawab dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT
memberikan kontribusi positif terhadap pengerjaan tugas kuliah, terutama dalam
meningkatkan efisiensi waktu, membantu penyusunan tugas, serta mempermudah
pemahaman materi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan ChatGPT dalam
pengerjaan tugas kuliah mahasiswa Program Studi Komunikasi Digital dan
Media, dapat disimpulkan bahwa penggunaan ChatGPT berada pada kategori
tinggi dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,21. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memberikan penilaian positif terhadap
pemanfaatan ChatGPT sebagai alat bantu dalam kegiatan akademik.
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ChatGPT dimanfaatkan mahasiswa untuk berbagai keperluan, seperti
mencari ide, memahami dan merangkum materi, menyusun kerangka serta tulisan
akademik, dan mempercepat penyelesaian tugas. Indikator efisiensi waktu
memperoleh nilai rata-rata tertinggi (4,41), yang menunjukkan bahwa ChatGPT
dinilai mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pengerjaan
tugas kuliah. Proses penyusunan tugas juga menjadi lebih mudah melalui bantuan
penyusunan struktur tulisan dan alternatif penyelesaian yang diberikan oleh
ChatGPT.

Meskipun penggunaan ChatGPT tergolong tinggi, hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa tetap memiliki kesadaran terhadap tanggung
jawab akademik. Hal ini ditunjukkan oleh kebiasaan sebagian besar responden
untuk melakukan pengecekan ulang, penyuntingan, dan penyesuaian terhadap
hasil yang dihasilkan ChatGPT sebelum digunakan dalam tugas kuliah. Dengan
demikian, ChatGPT lebih berperan sebagai alat pendukung pembelajaran daripada
sebagai pengganti kemampuan berpikir dan menulis mahasiswa.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan ChatGPT memberikan
kontribusi positif terhadap pengerjaan tugas kuliah mahasiswa, terutama dalam
meningkatkan efisiensi waktu, membantu penyusunan tugas, dan mendukung
pemahaman materi. Oleh karena itu, penggunaan ChatGPT dapat menjadi salah
satu inovasi pembelajaran yang bermanfaat apabila digunakan secara bijaksana,
kritis, dan tetap menjunjung tinggi integritas akademik.

SARAN

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengaruh penggunaan
ChatGPT terhadap variabel lain, seperti hasil belajar, kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, atau kualitas penulisan akademik. Penelitian juga dapat melibatkan
responden dari berbagai program studi atau perguruan tinggi agar hasil penelitian
memiliki cakupan yang lebih luas dan dapat dibandingkan antarbidang keilmuan.
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